
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sekaligus merupakan jawaban atas rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Strategi Kepala Sekolah Sebagai Motivator Dalam Mengembangkan Produktivitas Kerja Tenaga Kependidikan Di SMP NU Palembang?

Strategi kepala sekolah sebagai motivator dalam mengembangkan produktivitas kerja tenaga kependidikan SMP NU Palembang sudah cukup baik dan berjalan sesuai dengan peraturan dan perintah yang diberikan hal ini terlihat pada peran kepala sekolah dalam mencontohkan kedisiplinan waktu, kemudian dalam pengukuran kedisipilnan tenaga kependidikan kepala sekolah menggunakan absensi tertulis, dalam menciptakan lingkungan fisik seperti hubungan kerja yang harmonis dan menciptakan lingkungan sekolah yang aman serta menyenangkan, namun pada tata ruang kerja tenaga kependidikan belum dikatakan efektif karena pada ruang kerja tenaga kependidikan bagian tata usaha masih sempit sehingga ruang gerak menjadi pas-pasan atau tidak leluasa. Memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan seperti memberikan kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk mengembangkan profesinya serta penginformasian tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan dan memberikan penghargaan bagi tenaga kependidikan yang memiliki kinerja baik atau prestasi kerja, selain 

itu kepala sekolah juga selalu mengadakan kegiatan evaluasi tahunan terutama terhadap gaji tenaga kependidikan. Pada penghargaan kepala sekolah memberikan piagam penghargaan dan juga terkadang bonus gaji kepada tenaga kependidikan terhadap prestasi kerja yang baik dan berdasarkan loyalitas kerja tenaga kependidikan yaitu lama nya pengabdian tenaga kependidikan atau bisa disebut lamanya waktu tenaga kependidikan tersebut sudah bekerja di SMP NU Palembang.

2. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja tenaga kependidikan di SMP NU Palembang?

Adapun faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja tenaga kependidikan SMP NU Palembang yaitu adanya pelatihan yang senantiasa diadakan oleh kepala sekolah seperti workshop, mental dan kemampuan fisik yang selalu kepala sekolah perhatikan karena hal ini akan mempengaruhi produktivitas kerja tenaga kependidikan tersebut serta hubungan antara kepala sekolah dan tenaga kependidikan yang seringdilakukan oleh kepala sekolah dalam menjaga hubungan nya dengan tenaga kependidikan adalah selalu mengadakan sharing dengan ngobrol santai. Sedangkan faktor yang menghambat produktivitas kerja tenaga kependidikan SMP NU Palembang yaitu kapasitas kerja yang berupa kemampuan masing-masing tenaga kependidikan dalam menyelesaikan tugas dan lingkungan kerja tenaga kependidikan yang terlihat pada ruang kerja tenaga kependidikan yang sempit sehingga terkesan kurang leluasa dalam bergerak.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dan kesimpulan bagi penelitian ini, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk Kepala Sekolah SMP NU Palembang

Disarankan hendaknya kepala sekolah memperbaiki ruang kerja tenaga kependidikan dengan memberikan ruang kerja yang lebih luas dan nyaman agar lingkungan kerja tenaga kependididkan lebih rapi lagi dan ruang gerak nya lebih leluasa.

2. Untuk tenaga kependidikan SMP NU Palembang

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas kerja dan prestasi kerja serta menjaga hubungan yang baik antar sesama tenaga kependidikan. Kemudian diharapkan agar selalu diikut sertakan pelatihan di dalam maupun diluar sekolah supaya menjadi tenaga kependidikan yang berkualitas.
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